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ABSTRAK

Kandang Closed House merupakan kandang tertutup yang seluruhnya bisa dikontrol secara
otomatis, mulai dari sistem ventilasi, pemberian pakan, minum, suhu dan kelembaban di dalam kandang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase bobot organ pencernaan (gizzard, proventrikulus dan
usus) dan bobot hati, jantung serta lemak abdomen pada ayam broiler yang dipelihara pada sistem Closed
House selama 28 hari. Penelitian telah dilaksanakan di peternakan ayam broiler di Desa Pante Baro Buket
Panyang Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen dengan 11.000 ekor ayam strain Losiman MB 202. Metode
yang digunakan adalah metode survey dan analisis data secara deskriptif. Data primer didapat dengan survey
ke peternak. Data sekunder terdiri dari data yang diperoleh berdasarkan studi literatur. Parameter yang diukur
adalah bobot hidup dan persentase bobot organ pencernaan seperti bobot proventrikulus, bobot gizzard dan
bobot usus serta persentase bobot hati, jantung dan lemak abdomen. Hasil menunjukkan bahwa rataan bobot
hidup sebesar 2040,33+46,70 g/ekor dan persentase bobot proventrikulus sebesar 0,42%+0,03, bobot gizzard
1,65%=0,04, dan bobot usus 2,81%=*8,19. Persentase bobot hati, jantung dan lemak abdomen berturut-turut
sebesar 1,98%+0,03, 0,56%+0,02, 1,81%=0,21. Pemeliharaan ayam broiler pada kandang sistem closed house
memberikan lingkungan yang nyaman sehingga berdampak positif terhadap persentase bobot organ
pencernaan.

Kata kunci: Broiler, Proventrikulus, Gizzard, Usus, Closed House

ABSTRACT

Closed House is a closed cage that can be completely controlled automatically, starting from the
ventilation system, feeding, drinking, temperature and humidity inside the cage. This study aims to determine
the percentage of digestive organ weight (gizzard, proventriculus and intestine) and the weight of the liver,
heart and abdominal fat in broiler chickens raised in the Closed House system for 28 days. The study was
conducted at a broiler chicken farm in Pante Baro Buket Panyang Village, Peusangan District, Bireuen
Regency with 11,000 Lohman MB 202 strain chickens. The method used was a survey method and descriptive
data analysis. Primary data was obtained by surveying farmers. Secondary data consisted of data obtained
based on literature studies. The parameters measured were live weight and percentage of digestive organ
weight such as proventriculus weight, gizzard weight and intestine weight as well as percentage of liver
weight, heart and abdominal fat. The results showed that the average live weight was 2040.33+46.70 g/head
and the percentage of proventriculus weight was 0.42%+0.03, gizzard weight was 1.65%+0.04, and intestine
weight was 2.81%+8.19. The percentage of liver, heart, and abdominal fat weights were 1.98%%0.03,
0.56%+0.02, and 1.81%*0.21, respectively. The maintenance of broiler chickens in a closed house system
provides a comfortable environment so that it has a positive impact on the percentage of digestive organ
weight.

Keywords : Broiler, Proventriculus, Gizzard, Intestine, Closed House


mailto:yayuk.risna@gmail.com

| JURNAL PETERNAKAN (JURNAL OF ANIMAL SCIENCE) | VOLUME : 10 INO : 02 |

PENDAHULUAN

Ayam broiler merupakan salah satu ternak
penghasil daging yang cukup menjanjikan karena
masa produksinya yang relatif singkat untuk
kebutuhan penjualan pasar dibandingkan dengan
usaha ternak lainnya. Namun, penampilan
produksi ayam broiler yang maksimal dapat
dicapai dengan sistem peternakan intensif yang
memperhatikan aspek kenyamanan dan kesehatan
ternak. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan
adalah manajemen kandang.

Kandang Closed housed merupakan

kandang tertutup yang seluruhnya bisa dikontrol
secara otomatis, mulai dari sistem ventilasi,
pemberian pakan, minum, suhu dan kelembaban
di dalam kandang. Sistem tunel ventilation
mengharuskan kandang yang berukuran lebih
panjang, jumlah ternak yang lebih banyak, dan
volume yang lebih besar (Saputra, ef al., 2020).
Kondisi yang demikian memungkinkan bahwa
keadaan di dalam kandang tidak dipengaruhi oleh
kondisi lingkungan di luar kandang seperti udara,
panas, hujan dan angin (Mellani, 2022). Sistem
kandang Closed housed memiliki kelebihan
seperti memudahkan pengawasan para tenaga
kerja, dapat diatur kelembaban dan suhunya,
dapat mengatur cahaya, dan memiliki aliran udara
yang baik schingga resiko terkena penyakit
mudah diatasi (Marantika, et al., 2020).
Ayam broiler yang dipelihara pada kandang
sistem closed housed tergolong pada kategori
baik dikarenakan nilai indeks performa (IP) tinggi
dengan tingkat kematian rendah (Risna, et al.,
2024).

Penyerapan  nutrisi dalam  pakan
memerlukan fungsi saluran pencernaan yang baik
agar mengoptimalkan proses pencernaan yang
dapat digambarkan dengan normalnya ukuran
organ pencernaan ternak (Sasmito, 2022). Jika
pakan yang diberikan dapat dicerna dengan baik
maka organ pencernaan tidak akan terganggu
sehingga proses penyerapan zat nutrisi pakan
terjadi secara optimal. Tujuan penelitian adalah
untuk mengetahui persentase bobot organ
pencernaan ayam broiler pada pemeliharaan
kendang closed housed umur 28 hari.

MATERI DAN METODE

Bahan dan Teknik Pengambilan Sampel

Penelitian dilaksanakan di peternakan ayam
broiler di Desa Pante Baro Buket Panyang
Kecamatan Peusangan Kabupaten Bireuen
dengan kapasitas 11.000 ekor strain Lohman MB
202.

Peralatan untuk mendukung  proses
pengumpulan data terdiri dari timbangan digital
merk ACIS Digital Compact Balance BC-5000
untuk menimbang berat badan ayam, termometer
merk HTC-1 Thermo Hygrometer 10%-99% RH
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guna mengukur suhu kandang, kandang closed
housed kapasitas 11.000 ekor. Kandang terdiri
dari kipas exhaust fan serta cooling fan, brooder
atau pemanas, tempat pakan ayam dewasa,
tempat pakan DOC, tempat minum otomatis
(nipple) dan generator set (genset).

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pakan ternak jenis Starter Pokphand
Booster S 00 S11 dan Grower Pokphand Booster
S 00 S12 serta ayam broiler yang dipelihara pada
kandang closed housed. Lantai dasar kandang
dibuat dengan bahan semen dan pada tingkat
pertama menggunakan slat kayu dan diberi terpal
pada bagian permukaannya. Pada lantai dasar dan
tingkat pertama digunakan sekam sebagai alas.
Dinding kandang terbuat dari terpal. Atap
kandang terbuat dari bahan asbes dan plafon
kandang terbuat dari bahan terpal.

Metode penelitian yang diterapkan adalah
metode survei dengan analisis data secara
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, yaitu dengan melakukan pengamatan
terlebih dahulu, kemudian mencatat hasilnya
secara sistematis, objektif, logis, dan rasional
sesuai kondisi nyata maupun yang telah
direncanakan (Kristanto, 2018). Jenis data yang
digunakan meliputi data primer dan sekunder.
Data primer diperoleh melalui survei langsung
kepada peternak, sedangkan data sekunder
berasal dari berbagai sumber literatur.

Parameter penelitian

1) Proventrikulus (g) ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik. Menurut
Agung (2020), persentase proventrikulus
dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut: (%) Bobot Proventrikulus = (Bobot
Proventrikulus)/(Bobot Potong) x 100%.

2) Gizzard/ventriculus (g) ditimbang dengan
menggunakan timbangan analitik,
sebelumnya di bersihkan yang terdapat pada
gizzard. Menurut Agung (2020), persentase
gizzard dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut: (%) Bobot Gizzard = (Bobot
Gizzard)/(Bobot Potong ) x 100%

3) Bobot Usus (g) ditimbang menggunakan
timbangan analitik dengan tidak
mengeluarkan kotoran yang terdapat pada
usus halus dan usus besar. Menurut Agung
(2020), persentase bobot usus dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut: (%)
Bobot Usus = (Bobot Usus Halus +Bobot
Usus besar)/ (Bobot Potong) x 100%.

4) Persentase hati dan jantung broiler dihitung
berdasarkan berat hidup broiler (Safdari-
Rostamabad et al., 2017). Sedangkan untuk
persentase lemak abdominal juga dihituung
dari berat hidup broiler (Sugiharto et al.,
2011).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Hidup

Hasil penelitian menunjukkan nilai rataan
bobot hidup ayam broiler pada pemeliharaan
kandang closed housed sebesar 2040,33+46,70
g/ekor. Suhu ideal bagi pertumbuhan ayam
broiler adalah suhu pada zona thermonetral,
yaitu pada kandang closed housed sebsar 28°C
(Saputra et al., 2015). Kandang closed housed
sangat menguntungkan untuk daerah tropis
dikarenakan dapat mengurangi dampak buruk
dari kelembaban yang tinggi dengan cara
memanfaatkan efek wind chill dalam kandang,
dan kondisi lingkungan dalam kandang bisa
dikontrol dan disesuaikan dengan kebutuhan
broiler (Kurtini et al. 2014). Saputra et al. (2015)
mengatakan bahwa pada kandang closed housed
terdapat exhaust van yang dapat menyedot udara
kotor dari dalam kandang ke luar dari kandang,
sechingga udara kotor yang dihasilkan terbuang
ke luar kandang. Selain itu juga, terdapat alat
cooling pad yang dapat mengondisikan suhu
dalam kandang sesuai dengan kebutuhan broiler,
sehingga tercipta kondisi internal dari litter yang
relatif sama.

Bobot Proventrikulus

Persentase bobot proventrikulus ayam broiler
yang dipelihara pada sistem Closed Housed
selama 28 hari dapat dilihat pada Gambar 1.

3.00 usus,2.81
2.50
2.00 ventrikulus,
1.50
1.00

proventrikulus,

0.42

0.50

proventrikulus  ventrikulus usus

Gambar 1. Persentase bobot organ pencernaan
broiler

Persentase bobot proventrikulus pada penelitian
ini yaitu 0,42%+0,03 dari bobot potong. Hasil
yang diperoleh tidak jauh berbeda dari penelitian
terdahulu bahwa bobot proventrikulus ayam
broiler berkisar antara 0,43- 0,53% (Ukim ef al.,
2018) dan 0,40-0,46% (Kokoszynski et al,
2020), namun lebih tinggi dari penelitian
Salsabila (2022) yaitu 0,35-0,37% dari bobot
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potong. Hal ini diduga karena penggunaan
kandang closed housed dapat mempengaruhi
terhadap bobot proventrikulus dimana ransum
yang dikonsumsi dapat digunakan sebaik-
baiknya untuk pertumbuhan ternak ayam broiler
karena memiliki alat cooling pad yang dapat
mengondisikan suhu dalam kandang sesuai
kebutuhan ternak sehingga ternak tidak
mengalami heat stress.

Besar kecilnya bobot proventrikulus
dipengaruhi oleh manajemen pemeliharaan, salah
satunya dengan menciptakan kondisi udara yang
nyaman sehingga pakan yang dikonsumsi dapat
tercerna dengan baik, semakin banyak penyerapan
fitat dalam ransum yang diberikan akan
mempengaruhi ukuran proventrikulus, karena
proventrikulus bekerja memproduksi asam klorida
(HCI) dan pepsin, dan enzim yang dapat memecah
protein dan serat kasar pakan yang diberikan
(Agung, 2020). Suhu lingkungan berpengaruh
terhadap kenaikan bobot badan serta tingkat pakan
yang dikonsumsi (Arna, 2021).

Bobot Gizzard/Ventrikulus

Hasil penelitian terlihat bahwa persentase
bobot gizzard berkisar antara 1,65%+0,04 dari
bobot potong. Hasil yang diperoleh sedikit berbeda
dengan penelitian terdahulu yang menyatakan
bahwa bobot relatif gizzard ayam broiler berkisar
antara 2,07-2,31 % (Ukim et al., 2018), dan 1,89-
2,01 % (Kokoszynski et al., 2020) dan 1,67-2,36
% (Berliana et al., 2022), namun lebih tinggi dari
hasil penelitian Salsabila (2022) yaitu 0,35-0,37 %
dari bobot potong.

Penggunaan kandang sistem Closed housed
juga memiliki peranan yang sangat penting
terhadap bobot gizzard/ventrikulus karena dapat
mengatur kelembaban dan suhunya, dapat
mengatur cahaya, dan memiliki aliran udara yang
baik sehingga resiko terkena penyakit mudah
diatasi dan dapat meminimalisir tingkat stres
akibat suhu lingkungan yang mulai tinggi sehingga
nafsu makan akan turun yang dapat mempengaruhi
bobot gizzard (Marantika et al., 2020). Selain itu,
adanya penggunaan alat exhaust fan yang dapat
menyedot gas-gas polutan dalam kandang seperti
amonia dan karbon dioksida keluar kandang
sehingga tercipta kondisi udara yang nyaman.
Dengan demikian ransum yang dikonsumsi dapat
tercerna  dengan  baik  sehingga  dapat
mempengaruhi organ - organ pencernaan. Sesuai
dengan pendapat Rosyani (2019) bahwa
penyerapan serat kasar yang tinggi dalam pakan
akan memperbesar ukuran gizzard karena organ
tersebut dipacu untuk lebih banyak bekerja secara
fisiologis dalam memproses pencernaan serat, baik
secara mekanik maupun enzimatis.

Bobot Usus
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
persentase bobot usus berkisar antara 2,81%+8,19.
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Bobot usus pada penelitian ini lebih tinggi jika
dibandingkan dengan penelitian Siregar (2018),
menyatakan bahwa bobot usus pada frekuensi dan
waktu pemberian pakan yang berbeda sebesar
2,30-2,46%, namun relatif sama dengan penelitian
Khairurroziqin (2023) yaitu berkisar antara 2,45—
3,12% dari bobot potong. Hal ini disebabkan
karena penggunaan kandang Closed housed dapat
mengoptimalkan penyerapan nutrien pakan yang
dikonsumsi karena memiliki prinsip memberikan
kondisi kandang dengan udara yang baik dan
meminimalisir kontak dengan manusia sehingga
kenyamanan ternak akan terpenuhi dan dapat
mempengaruhi produktivitas ternak sehingga akan
meningkatkan  kecernaan nutrien  termasuk
didalamnya kecernaan protein.

Sesuai dengan pendapat (Sugito et al., 2020)
bahwasanya banyak faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
usus, di antaranya adalah lingkungan dan bahan
makanan yang masuk ke dalam saluran
pencernaan. Saluran pencernaan ayam broiler
yang sehat ditandai dengan perkembangan bobot
dan  panjang saluran pencernaan  serta
perkembangan vili usus yang optimal sehingga
dapat mengoptimalkan penyerapan nutrisi
(Pertiwi et al., 2019).

Hati, Jantung dan Lemak Abdomen

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rataan persentase bobot hati yaitu 1,98%+0,03.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Madilindi
et al. (2018) menyatakan bahwa ada kepadatan
kandang vyang berbeda tidak menunjukkan
pengaruh terhadap bobot hati ayam broiler,
persentase hati broiler berkisar antara 1,56—1,91%.
Ukuran serta berat hati dipengaruhi oleh berbagai
faktor seperti bangsa dan spesies unggas, bentuk
tubuh, faktor genetik, serta jenis pakan yang
dikonsumsi (Reski et al., 2021). Hati merupakan
organ penting pada ayam broiler yang berperan
dalam proses metabolisme, pengeluaran empedu,
serta detoksifikasi, sehingga kondisi hati dapat
memengaruhi  tingkat produktivitas  broiler
(Nilawati dan Gustian, 2023). Pembengkakan dan
kerusakan pada hati salah satunya dipengaruhi
oleh proses detoksifikasi (Septinar et al., 2021).
Pada penelitian ini kondisi lingkungan kandang
yang nyaman dapat mempertahankan bobot organ
hati ayam broiler pada pemeliharaan kandang
closed housed.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rataan persentase bobot jantung yaitu 0,56%=+0,02.
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Madilindi
et al. (2018) menyatakan bahwa ada kepadatan
kandang yang berbeda tidak menunjukkan
pengaruh terhadap bobot jantung ayam broiler,
persentase jantung broiler berkisar antara 0,42—
0,52%.  Kondisi lingkungan kandang yang
nyaman pada kandang closed housed, dengan
pengaturan cahaya, kelembaban dan suhu dapat
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mengurangi tingkat stress pada ayam schingga
tidak mempengaruhi bobot jantung. Salah satu
faktor yang mempengaruhi bobot jantung pada
ayam adalah stress (Nilawati dan Gustian, 2023).

Sahin et al. (2009) menyatakan bahwa stres panas
dapat mengurangi konsumsi pakan dan asupan
mikronutrien seperti vitamin A, E, dan C dan Se
berkurang sehingga menurunkan konsentrasi
vitamin antioksidan dan mineral dalam serum dan
jantung unggas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
rataan  persentase lemak abdomen yaitu
1,81%+0,21. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Madilindi et al. (2018) menyatakan
bahwa ada kepadatan kandang yang berbeda tidak
menunjukkan pengaruh terhadap bobot lemak
abdomen ayam broiler, persentase lemak abdomen
broiler berkisar antara 1,66-2,27%. Persentase
lemak abdominal pada ayam broiler berkaitan
dengan tingkat efisiensi penggunaan pakan serta
mutu karkas, di mana kadar lemak abdominal yang
lebih rendah menandakan pemanfaatan pakan yang
lebih optimal dan menghasilkan kualitas karkas
yang lebih baik (Nilawati dan Gustian, 2023).
Kepadatan kandang yang terlalu tinggi dapat
menimbulkan stres panas pada ayam broiler, yang
selanjutnya  berdampak pada menurunnya
konsumsi pakan dan asupan energi, sehingga
menyebabkan penurunan tingkat penimbunan
lemak (Suhita et al., 2019). Pada penelitian ini,
kendang closed housed memberikan kenyamanan
pada ayam sehingga tidak mengganggu persentase
lemak abdomen.

2.50 Hati, Lemak

1.98 Abdomen
2.00 -

1.50

1.00 - |Jantung,

0.56

0.50 L %

0.00 &
Jantung Hati Lemak

Abdomen

Gambar 2. Persentase bobot jantung, hati dan
lemak abdomen ayam broiler

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa pada
pemeliharaan ayam broiler sistem closed housed
selama 28 hari diperoleh rataan persentase bobot
hidup sebesar 2040,33+46,70 g/ekor dan
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persentase  bobot  proventrikulus  sebesar
0,42%+0,03, bobot gizzard 1,65%+0,04, dan
bobot usus 2,81%=8,19. Persentase bobot hati,
jantung dan lemak abdomen berturut-turut sebesar
1,98%=0,03, 0,56%=+0,02, 1,81%+0,21.
Pemeliharaan ayam broiler pada kandang sistem
closed housed memberikan lingkungan yang
nyaman sehingga berdampak positif terhadap
persentase bobot organ pencernaan.
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